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Senang Hati Village is a village resulting from the expansion 

located in Lebak Regency. As a new village, Senang Hati Village 

has homework that must be completed immediately, namely 

waste management. Senang Hati Village does not yet have 

good waste management so that the surrounding environment 

tends to be polluted and it is difficult to achieve environmental 

sustainability. The FEB UT PkM Team chose Senang Hati 

Village as a place to carry out PkM activities to help improve 

waste management. The implementation method is carried out 

in four stages. The results of the activity show that there is better 

waste management by this village. Garbage is no longer 

scattered on the side of the road, pooling in rivers, or piling up 

in yards so that the environment in the Senang Hati Village area 

is of better quality. 
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1. PENDAHULUAN  

Desa Senang Hati adalah desa yang berada di Kecamatan Malingping, Kabupaten Lebak, Banten. 

Desa ini  merupakan desa hasil pemekaran yang semula merupakan bagian dari desa Cipeundeuy. 

Pemekaran desa merupakan salah satu langkah pemerintah dalam pemerataan pembangunan sebagai 

upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Selain itu, tujuan pemekaran desa Senang Hati adalah 

untuk mempercepat peningkatan kesejahteraan masyarakat desa, mempercepat peningkatan kualitas 

pelayanan publik, mewujudkan efektivitas penyelenggaraan pemerintahan desa, meningkatkan 

kualitas tata kelola pemerintahan desa, serta meningkatkan daya saing desa. 

Sebagai desa baru yang sedang belajar memiliki pemerintahan yang otonom, Desa Senang Hati 

memiliki beberapa pekerjaan rumah yang perlu untuk segera diselesaikan. Salah satunya adalah isu 

mengenai sampah. Sejatinya, masalah manajemen sampah merupakan masalah kompleks menyangkut 

isu lingkungan, politik, institusional, dan sosioekonomi (Deborah, 2021). Maka tak heran jika masalah 

manajemen sampah juga dialami oleh desa baru seperti Desa Senang Hati. Sayangnya, isu ini oenting 

namun kerap diabaikan dan tak banyak didiskusikan (Vinti and Vaccari, 2022). 
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Hasil identifikasi Tim Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Terbuka (FEB UT) menemukan bahwa masyarakat desa masih kerap membuang sampah 

rumah tangga, perkebunan, dan industri rumahan di kanan dan kiri jalan utama desa. Kerap juga 

ditemukan bahwa masyarakat memilih untuk membakar sampah-sampah mereka – sebuah tindakan 

yang membahayakan lingkungan hidup sekitar, tak terkecuali manusia yang membakarnya. Kebiasaan 

tersebut tentu menimbulkan pemandangan menjadi tak elok di mata, selain juga menimbulkan aroma 

tak sedap (Martitah et al., 2024). Melalui bukti anekdotal di atas, isu sampah tampak sebagai isu serius 

yang sangat erat kaitannya dengan kehidupan manusia sehari-hari (Martitah et al., 2024). 

Isu sampah sesungguhnya merupakan isu umum di Indonesia. Meskipun demikian, solusi 

pengelolaan dan penanganannya harus segera ditemukan (Sulistiyani dan Dahlia, 2022). Jika tidak, 

jumlah sampah akan semakin banyak dan semakin sulit ditemukan solusi yang optimal. Pembiaran 

terus menerus juga dapat menghalangi cita-cita untuk mencapai keberlanjutan lingkungan (Krishnan, 

2022; Mahajan and Vakharia, 2016; Praningtyas et al., 2024). Hal inilah yang terjadi pada Desa Senang 

Hati.  

Berdasarkan pengamatan tim, tidak ditemukan adanya tempat pengelolaan sampah yang layak 

di Desa Senang Hati. Tidak adanya organisasi dalam perangkat desa yang bertanggung jawab pada 

pengelolaan sampah membuat sampah berserakan dimana-mana di seluruh desa. Saluran air dapat 

tersumbat sehingga sungai menjadi semakin dangkal dan berujung pada musibah banjir (Buhani et al., 

2017; Koley, 2021). Pun pula jika sampah-sampah tersebut dibuang di sungai, maka akan menumpuk 

sampai di laut dan menimbulkan pencemaran lingkungan (Pranata et al., 2021). Timbunan sampah 

yang dibiarkan begitu saja sampai dalam kurun waktu yang lama juga dapat menghasilkan polutan 

yang berbahaya bagi kesehatan manusia dan hewan. Cara membakar sampah juga tentu dapat 

mencemari udara yang semestinya segar tanpa ada polusi berarti. 

Kami menemukan bahwa akar permasalahan ini sesungguhnya tidak terletak pada kebiasaan 

masyarakat desa yang tidak tepat. Amjah dan kawan-kawan (2022) menemukan bahwa sosialisasi dan 

pembinaan oleh Desa Lingkungan Hidup terhadap sekurang-kurangnya perangkat desa di Kabupaten 

Lebak masih nihil. Akibatnya, desa kurang serius dalam melakukan pengelolaan sampah sebagaimana 

terdapat dalam Perda Kabupaten Lebak Nomor 4 tentang Pengelolaan Sampah Tahun 2018, Pasal 4 

ayat 1 dan 2. Kondisi ini menjelaskan mengapa sarana dan prasarana terkait pengelolaan sampah 

masih sangat kurang. Tidak ditemui gerobak dorong, tong sampah disetiap rumah, tempat 

pembuangan sampah (TPS), serta kendaraan pengangkut sampah. Kondisi ini semakin diperparah 

dengan keacuhan masyarakat desa terhadap pentingnya pengelolaan sampah (Haq, 2024).  

Berdasarkan pengamatan tm PkM FEB UT, permasalahan utama dari kondisi di atas adalah 

sebagai berikut: 

1. Tidak adanya organisasi resmi milik perangkat desa yang bertanggungjawab pada pengelolaan 

sampah di Desa Senang Hati 

2. Kurangnya kesadaran masyarakat desa untuk membuang sampah pada tempatnya 

3. Kurangnya pengetahuan dan wawasan masyarakat desa terhadap pentingnya pengelolaan sampah 

Permasalahan ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Amjah dkk (2022) hasil 

penelitian menyimpulkan bahwa kurangnya sosialisasi dan pembinaan oleh dinas lingkungan hidup 

kepada desa – desa di kabupaten lebak, sehingga dampaknya desa tidak serius menunaikan intruksi 

sebagaimana terdapat dalam perda lebak tentang pengelolaan sampah sesuai dengan pasal 4 ayat 1 

dan 2 (Peraturan Daerah Kabupaten Lebak Nomor 4 Tahun 2018). Dari sisi sarana dan prasarana masih 

sangat kurang dimana di tidak terdapat gerobak dorong, tong sampah disetiap rumah, TPS, dan belum 

memiliki kendaraan pengangkut, dari sisi kepatuhan tingkat kepatuhan masyarakat masih sangat 

rendah sehingga pelaksanaan pengelolan sampah belum dapat dilakuka secara dimaksimalkan. 

Keempat poin di atas membuat tim PkM FEB UT memilih Desa Senang Hati sebagai tempat 

kegiatan melaksanakan PkM. Kami akan pembinaan melalui pemberian edukasi pengolahan sampah 

yang telah terbukti dapat memperbaiki perilaku masyarakat terhadap pengolahan sampah (Nindya, 

2022). Harapan kami adalah adanya pengelolaan sampah yang lebih baik di Desa Senang Hati. Selain 
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itu, melalui kegiatan PkM ini, masyarakat desa aparatur desa memiliki pengetahuian dan kecakapan 

mengenai pengelolaan sampah (Pranata et al., 2021). 

2. METODE 

PKM dilaksanakan sebanyak dua kali, yaitu pada tanggal 12 September 2024 dan 16 Oktober 2024 

yang dilakukan di Desa Senang Hati dengan beberapa metode dan tahap sebagai berikut: 

1. Tahapan Sosialisasi Kegiatan  

Pada tahap ini kegiatan PKM dosen FEB UT disosialisasikan terlebih dulu kepada Kepala desa 

Senang Hati beserta jajarannya, tokoh masyarakat, tokoh agama, dan organisasi kemasyarakatan 

lainnya sebelum di lanjutkan ke masyarakat.  

Kegiatan sosialisasi dilanjutkan dengan pembentukan organisasi informal oleh dan untuk 

masyarakat yang akan menjadi pilot project. Fungsi dari organisasi ini adalah menjalankan pengelolaan 

sampah. Diharapkan setelah terbentuknya organisasi, organisasi pengelolaan sampah ini memiliki 

sejumlah kader yang bertugas memberikan penyuluhan, pendampingan, maupun pengawasan dalam 

menerapkan konsep pengelolaan sampah berbasis masyarakat. Kegiatan sosialisasi kegiatan ini 

rencananya akan menggandeng Dinas Lingkungan Hidup Pemerintahan Daerah Lebak. 

 

2. Tahap Edukasi 

Sebelum fase ini, tim pengabdian menyiapkan bahan yang diperlukan selama proses kegiatan, 

termasuk power point untuk presentasi. Tim pengabdian melakukan beberapa hal yaitu memberikan: 

a. Pengetahuan tentang praktik terbaik untuk melindungi, mengelola dan memelihara fungsi 

lingkungan di daerah perdesaan. 

b. Pengetahuan tentang ruang terbuka hijau, manfaat dan dampaknya terhadap lingkungan.  

c. Edukasi mengenai penggunaan sumber daya alam di daerah secara rasional dan ramah lingkungan. 

d. Edukasi pencegahan kebakaran hutan dan lahan bagi wilayah pegunungan. 

e. Edukasi tentang pengelolaan limbah melalui pemilahan sampah. 

f. Pendampingan dan penyuluhan daur ulang sampah agar bernilai ekonomis yang dapat 

mendukung pengembangan ekonomi kreatif berbasis potensi lokal.  

g. Pendampingan yang memadai untuk mendorong terpeliharanya fungsi lingkungan di kawasan 

persampahan.  

 

3. Tahap Pengelolaan Sampah 

Kegiatan ini dimulai dari: pemilahan sampah yang merupakan kegiatan berupa aktivitas 

memisahkan dan mengelompokkan sampah sesuai dengan jenis sampah. Kegiatan ini dilakukan oleh 

warga di masing-masing rumah tangganya. Pemilahan sampah disesuaikan dengan kelompok sampah 

yang sudah disepakati pada saat edukasi. Setelah sampah dipilah, maka dilakukan daur ulang sampah 

untuk dijadikan barang yang bernilai ekonomis yang dapat mendukung green economy masyarakat 

desa Senang Hati. 

 

4. Tahap Pendampingan, Pengawasan dan Evaluasi 

Kegiatan pendampingan dan pengawasan merupakan kegiatan yang sangat penting dalam 

sebuah program kegiatan. Pendampingan dan Pengawasan dilakukan dalam rangka mengetahui 

sejauh mana program telah dilaksanakan sesuai dengan rencana. Agar arah program tetap berjalan 

sesuai dengan tujuan program. Evaluasi juga dilakukan untuk mengetahui tingkat minat atau 

perhatian peserta pada pelaksanaan kegiatan. Pelaksanaan pendampingan dan pengawasan ini 

dilakukan secara intensif minimal setiap 3 minggu sekali dengan mengunjungi mitra kerja atau melalui 

sarana komunikasi langsung (offline) atau telepon, WhatsApp dan telepon konferensi (Zoom Meeting).    
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada pertemuan pertama, Tim PkM memberikan sosialisasi dan penyuluhan terkait pentingnya 

mengelola sampah demi kualitas lingkungan hidup yang lebih baik. Penyuluhan dilaksanakan di salah 

satu ruang kelas SD Senang Hati dengan mengundang warga serta aparat desa dengan total peserta 

penyuluhan 30 orang. Tampak pada Gambar 2, masyarakat desa antusias mengikuti kegiatan PkM ini 

karena sebelumnya mereka tidak pernah menerima penyuluhan mengenai sampah seperti ini. 

Merekapun ternyata kebingungan dengan sampah yang dihasilkan setiap hari. Walau tahu bahwa 

membuang sampah sembarangan dapat merusak lingkungan, mereka tetap melakukannya karena 

Desa belum memiliki peralatan, perlengkapan, dan alur yang jelas untuk mengelola sampah dengan 

baik.  

Setelah mendengarkan pendapat dan keluhan masyarakat, Tim PkM FEB UT Desa Senang Hati 

memutuskan untuk memberikan tong sampah berukuran 120 liter sebanyak empat buah dan ukuran 

70 liter sebanyak lima buah untuk diletakkan di pinggir jalan serta di ruang-ruang publik. Aparat desa 

serta masyarakat menerima pemberian tong sampah ini dengan gembira dan berjanji menggunakan 

tong sampah yang diberikan dengan sebaik-baiknya. Harapannya tidak ada lagi sampah yang 

berserakan dan tidak dikelola. 

Pada pertemuan yang kedua, dilaksanakan pemantauan dan evaluasi atas kegiatan penyuluhan 

dan pemberian tempat sampah yang sudah dilakukan sebelumnya. Pertemuan ini dilaksanakan pada 

tanggal 16 Oktober 2024 di kantor kepala desa. Berbeda dengan pertemuan pertama, pada pertemuan 

yang kedua cukup dihadiri oleh aparat Desa sebagai bentuk pertanggungjawaban mereka untuk 

memberikan koordinasi dan mengarahkan masyarakat dalam hal pembuangan dan pengelolaan 

sampah. Tim PkM FEB mengamati bahwa sampah di sekitar jalan utama desa sudah tidak berserakan 

lagi. Pun sampah di sekitar pekarangan rumah warga sudah tidak tertumpuk tinggi. Penggunaan 

tempat sampah yang diberikan telah efektif mendorong masyarakat untuk membuang sampah pada 

tempatnya. Hanya saja kebiasaan membakar sampah masih dilakukan oleh beberapa warga. Maka dari 

itu, aparat desa perlu tegas sekaligus sabar mengarahkan beberapa warga tersebut supaya membuang 

sampah pada tempatnya. 

4. KESIMPULAN 

Permasalahan pengelolaan sampah merupakan pekerjaan rumah yang perlu segera diselesaikan 

oleh Desa Senang Hati sebagai desa baru setelah pemekaran. Isu utama yang muncul adalah absennya 

pengelolaan sampah, termasuk pula peralatan dan perlengkapan untuk mengelola sampah. Alhasil, 

sampah berserakan dan menumpuk di jalan-jalan utama desa, sungai, dan juga rumah-rumah 

pekarangan warga. Jika hal ini terus dibiarkan, maka tumpukan sampah tersebut dapat 

membahayakan kesehatan dan mempengaruhi kualitas lingkungan hidup di area Desa Senang Hati.  

Tim PkM FEB UT menanggapi kondisi ini dengan menyelenggarakan sosialisasi dan penyuluhan 

mengenai pentingnya pengelolaan sampah. Masyarakat desa menyadari bahwa sampah tidak bisa 

dibiarkan begitu saja. Sampah harus dikelola dengan baik sehingga tidak menjadi bumerang bagi 

mereka dan lingkungan di sekitarnya. Tim juga memberikan peralatan dan perlengkapan awal yang 

dibutuhkan oleh Desa untuk mendorong aparat serta warga supaya lebih peduli dan tertib dalam 

pengelolaan sampah. 

Hasil pemantauan dan evaluasi menunjukkan adanya perubahan kebiasaan masyarakat desa 

dalam mengelola sampah. Sampah tidak lagi berserakan di pinggir jalan, menggenang di sungai, atau 

menumpuk di pekarangan rumah. Peralatan dan perlengkapan yang Tim berikan digunakan sebaik-

baiknya untuk melokalisir sampah. Masyarakat desa menyadari bahwa pengelolaan sampah yang baik 

dapat meningkatkan kualitas lingkungan hidup, mengurangi polusi udara serta air, dan juga membuat 

daerah Desa Senang Hati lebih indah. Tim PkM FEB UT berharap pengelolaan sampah di Desa Senang 

Hati dapat lebih baik lagi. 
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